‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAle

BAB Il

METODE PENELITIAN

steH (J)

o
SA. Ob;?ek Penelitian
@ Y
3+ 3
2 2 Objek pada penelitian ini adalah marketplace Shopee. Sedangkan subjek penelitian
=2 w
. Zadalah pengguna marketplace yang pernah melakukan berbelanja pada marketplace
© 5 =
5 = @
‘. 2Shepee.
g2 =
3 3
Desain Penelitian
2 w
Q =
@ 5
cMenurut Fachrudin dalam Ibnu Sina (2022:7), desain penelitian adalah kerangka
3

ata% perincian prosedur kerja yang akan dilakukan pada waktu meneliti, sehingga
Q

dihgapkan dapat memberikan gambaran dan arah mana yang akan dilakukan dalam
~

melaksanakan penelitian tersebut. Desain penelitian juga merupakan rencana tentang
=)

o) . . .
cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis

serta serasi dengan tujuan penelitian.

gtrMenurut Cooper & Schindler, (2018:126), klasifikasi desain penelitian dibagi

(a §
mﬁiadi beberapa bagian, yaitu :

1. Tingkat kristalisasi masalah (Degree of Research Question Crystallization)
Tingkat kristalisasi masalah yang dipilih adalah studi normal, yang dimulai
dengan pertanyaan-pertanyaan dan hipotesis-hipotesis dengan tujuan untuk
menguji hipotesis tersebut, serta menjawab pertanyaan yang dikemukakan

dalam penelitian.
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2.

Metode pengumpulan data (Method of Data Collection)

Berdasarkan metode pengumpulan data, maka penelitian ini termasuk dalam
studi komunikasi, karena peneliti memperoleh data melalui survey
menggunakan Kkuesioner, dimana metode ini adalah sebuah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah
pertanyaan tertulis yang disusun secara terstruktur yang kemudian dijawab atau
dikerjakan oleh responden yang ingin diselidiki.

Pengendalian peneliti (Researcher Control Of Variables)

Berdasarkan pengendalian variabel-variabel, penelitian ini diklasifikasikan
sebagai penelitian ex post facto design karena peneliti tidak dapat melakukan
kontrol terhadap variabel-variabel penelitian yang ada dan peneliti hanya
melaporkan peristiwa yang sudah terjadi.

Tujuan penelitian (The Purpose Of Study)

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam penelitian
deskriptif, karena dilakukan untuk menjawab apa, mengapa dan bagaimana.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin menjawab pertanyaan yang ada di tujuan
penelitian.

Dimensi waktu (The Time Dimension)

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan penelitian primer dengan
metode cross section, karena penelitian ini dilakukan hanya sekali dan
mewakili satu periode tertentu dalam waktu.

Ruang lingkup topik (The Topic Scope)

Berdasarkan ruang lingkup topik pembahasan, penelitian ini termasuk dalam

studi statistik, dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
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populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel. Hipotesis dari
penelitian ini diuji secara kuantitatif.
= 7. Lingkungan penelitian (The Research Environment)
(Y Berdasarkan lingkup penelitian, penelitian ini merupakan penelitian lapangan,
karena peneliti membagikan kuesioner dengan tujuan mendapatkan data, serta

subyek dan obyek dari penelitian ini berada pada lingkungan nyata.

8. Kesadaran Persepsi Partisipan (The participans percecptions)

Persepsi subjek berpengaruh pada penelitian dan merupakan hal yang penting

dalam melakukan penelitian ini. Persepsi subjek yang baik adalah persepsi yang

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

nyata dan tidak terdapat penyimpangan.

C. Po;%’ulasi dan Sampel

Menurut Muhammad Muhyi et al., (2018:41), populasi adalah wilayah generalisasi
yahg terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai Kriteria tertentu yang dipilih oleh
peneliti untuk dipelajari lalu ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel Menurut
Mghammad Mubhyi et al., (2018:41) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dingiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, waktu

dan ‘Vtenaga. Makan peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Hair et al. (2019:132) mengatakan, jumlah penelitian yang baik dan disarankan 100
atau lebih ukuran sampel responden. Hair et al. menyarankan terkait dalam hal rasio
ob§rvasi terhadap variabel, aturan umumnya adalah untuk menggunakan rumus n x 5
sampai dengan n x 10 dengan n sebagai jumlah pernyataan yang akan di analisa. Peneliti

akan menggunakan rumus n x 5 dengan total 17 pernyataan dengan hasil 85. maka dari
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itu dapat disimpulkan jumlah responden pada penelitian ini minimal 85 orang yang
pefmah berbelanja di marketplace shopee, Penelitian ini menggunakan 100 responden

agair hasil akurasi dari kuesioner lebih baik dan lebih luas.

fBerdasarkan definisi Populasi dan Sampel diatas maka dapat disimpulan populasi
an -penelitian ini adalah pengguna marketplace yang pernah berbelanja di marketplace

hopee dan sampel pada penelitian ini adalah 100 orang pengguna marketplace dan

unpunig e1d|2)_>1€|_|

pemah berbelanja di marketplace shopee

(v}

-buepun 16

Epun

D Lokési Penelitian

bu

SMenentukan lokasi penelitian merupakan suatu hal yang penting dikarenakan jika
lokasi penelitian telah di tentukan, maka objek serta tujuan dari penelitian itu sendiri
menjadi lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Lokasi yang

akan dipilih dalam penelitian ini adalah wilayah daerah Jakarta.

abel Penelitian

m
m&u

“=Menurut Pratiknya dalam Setyawan (2021:39), variabel adalah Konsep yang

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAJEY yninias neje ueibegas diynbusw Buedeyiq *|

meThpunyai variabilitas. Sedangkan Konsep adalah penggambaran atau abstraksi dari
su;tﬁ fenomena tertentu. Konsep yang berupa apapun, asal mempunyai ciri yang
befvariasi, maka dapat disebut sebagai variabel. Sedangkan menurut Sugiyono dalam
Setyawan (2021:38) Variabel Penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Variabel Independen yang

terdiﬁri dari kualitas layanan dan promosi penjualan. Selain itu, variabel lain yang

diggnakan adalah Variabel Dependen yang terdiri dari keputusan pembelian. Berikut

adéjah penjelasan mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian serta

nd?ikatornya:
= A. Variabel independen

= 1) Kualitas Layanan
Menurut Kotler dan Armstrong (2018:244), kualitas layanan adalah

wujud produk yang meliputi manfaat, kegiatan, atau kepuasan yang

buepun-buepun 1bunpunig eidiy yey

)Juj uep

ditawarkan namun tidak berwujud. Pengukuran variabel daya kualitas

layanan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan lima dimensi

2)13ewl

beserta butir pernyataan yang ditampilkan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1

Indikator Kualitas Layanan

=Variabel Indikator Pertanyaan Skala
Shopee memberikan layanan berupa
customer service untuk menanggapi

nn

or Reliabilitas keluhan konsumen dengan baik dan i
- Likert
b (reliability) akurat
; Layanan yang diberikan oleh Shopee
ijuaI itas sangat memuaskan
Layanan Daya tanggap Shopee dapat menangani keluhan _
. ) Likert
«X1) di (responsiveness) |atau masukan konsumen dengan cepat
adaptasi dari _
arlim Saya merasa aman dan tidak
Jaminan (assurance) khawatir saat berbelanja di Likert

(2022)
Q) marketplace Shopee

- Shopee memberikan perhatian extra
g Empati (empathy) | kepada konsumen yang memberikan Likert
keluhan atau masukan
Aplikasi shopee sangat user friendly
dan modern

Bukti fisik (tangibles) Likert

310 Ul
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2) Promosi penjualan

Menurut Kotler dan Armstrong (2018:425) promosi penjualan
E merupakan insentif jangka pendek yang digunakan untuk mendorong
pembelian atau penjualan produk atau jasa. Insentif jangka pendek biasanya
dapat berupa potongan harga, voucher, cashback, hingga promo beli satu

gratis satu. Pengukuran dari variabel daya promosi penjualan yang digunakan

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

dalam penelitian ini menggunakan empat dimensi beserta butir pernyataan
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yang ditampilkan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2

Indikator Promosi Penjualan

Variabel Indikator Pertanyaan Skala
1 Saya selalu mengklaim kupon
Coupons potongan harga yang diberikan oleh Likert
Shopee
Shopee menyediakan fitur
Pr&MOS] Rebates (or cash pengembalian dana jika terjadi Likert
: refunds) kesalahan pada produk yang
Penjualan .
— - dikirimkan
(*2) di - -
a dgptasi Point-of-purchase | Shopee selalu menampilkan produk
S (POP) and yang menarik pada halaman utama Likert
Ferfiando demonstrations nya
2022) Shopee memberikan hadiah berupa
‘ Diskon jika memenuhi persyaratan Likert
. pembelian tertentu
Premiums - -
Shopee memberikan layanan gratis
ongkos kirim jika memenuhi Likert
persyaratan pembelian tertentu
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B) Variabel Dependen
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1) Keputusan Pembelian

Kotler dan Armstrong (2018:177) “The buyer’s decision about which
brand to purchase.” Menurut pengertian di atas, dapat didefinisikan bahwa
keputusan pembelian adalah keputusan pembeli mengenai merek apa yang
ingin dibeli. Pengukuran variabel daya keputusan pembelian yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan lima dimensi beserta butir pernyataan

yang ditampilkan pada tabel 3.3.

Tabel 3.3

Indikator Keputusan Pembelian

Indikator Pertanyaan Skala

Variabel

oW Uep UeyWmuesUsuedpe) 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

Keputysan
oPembglian
(Y)edi
adaptasi
dari.
Adetine
(2022)

q_U/\

TTSqUNG Ueyn

Ketika saya membutuhkan suatu produk
Pilihan produk kebutuhan, saya akan membelinya secara Likert
online

Saya memilih Shopee sebagai pilihan utama

ketika ingin berbelanja online Likert

Pilihan merek

Saya akan membeli produk menggunakan
Waktu pembelian marketplace Shopee secara rutin pada Likert
saat membutuhkannya

Dalam satu bulan biasanya saya melakukan
pembelian di Shopee lebih dari satu Likert
transaksi

Jumlah pembelian

Saya memilih Shopee sebagai pilihan
belanja online utama karena layanan yang

diberikan sangat baik

Pilihan Penyalur - - Likert
Saya memilih Shopee sebagai pilihan

belanja online utama karena pilihan produk
yang diberikan sangat lengkap
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F. Teknik Pengambilan Sampel
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@

—Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah non-
prdi)ability sampling. Menurut (Fauzy, 2019:124) Non-probability sampling adalah

teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara sampel diambil tidak secara

I "
gaca\fk. Unsur populasi yang terpilih menjadi sampel dapat diperoleh karena kebetulan atau
Q_ékaréna ada faktor lain yang sebelumnya sudah direncanakan. Jenis non-probability

n

gsampling yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan pendekatan purposive

P

%sarﬁbling. Menurut Fauzy (2019:125) Purposive sampling adalah pengambilan sampel

Lc'lcyarig dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Pengambilan sampel

-]
o o)

éterSebut dilakukan secara sengaja dengan jalan mengambil sampel tertentu saja yang
meiEr]punyai karakteristik, ciri, Kkriteria, atau sifat tertentu. Adapun beberapa
perﬁmbangan yang menjadi kriteria dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang pernah

berbelanja online di marketplace Shopee.

. Teknik Pengumpulan Data

;Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
ko%unikasi dengan cara menyebarkan kuesioner berupa Googleform kepada responden
yaitu masyarakat yang pernah berbelanja online di marketplace Shopee Dimana

kuesioner tersebut berisi pertanyaan mengenai pengaruh kualitas layanan dan promosi

penjualan terhadap keputusan pembelian dan disusun menggunakan skala Likert.

Sumber data yang dipakai adalah data primer (sumber pertama) yang didapat dari
haSil kuesioner yang dibagikan kepada responden dan metode ini memberikan
fleksibilitas bagi peneliti dan melindungi privasi bagi responden karena dapat mengisi

kuggioner melalui internet. Jenis kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan tertutup
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dan peneliti mengarahkan responden untuk menjawab berdasarkan pilihan jawaban yang

tel@disediakan.

- u
= =
s 3
@ Y
“HzTeknik Analisis Data
> 3
= =Pengolahan dan analisis data menggunakan media pengolahan data penelitian yaitu
o X
= (0]
2Stafistical Package Social Sciences (SPSS) dengan penggunaan perangkat lunak IBM
uéSPgs Statistics 26. Program SPSS yang adalah program pengolahan statistik paling
2 @
éumﬁ_m digunakan dalam penelitian, yang menggunakan data kuantitatif atau data
C o
ckualitatif yang dikuantitatifkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
@ 5
antara lain:
3
2

;1agquins ueyingaAuauwl uep ueywnjueduaw eduey 1ul sijny eAJey ynanyias neje ueibeqgas diynbu

5—;6\) Uji Validitas, Reliabilitas. dan Analisis Deskriptif

A

2,

= 1) Uji Validitas

3

E‘ Menurut Budiastuti dan Bandur (2018:146), uji validitas adalah uji yang

dilakukan untuk mengukur sejauh mana seorang peneliti mengukur apa yang
seharusnya diukur. Untuk mengukur validitas dan realibilitas, digunakan
koefisien Cronbach Alpha untuk mengestimesi realibilitas dan validitas setiap
skala. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 26.0 dan mencakup
beberapa hal yaitu:

a. jikar hitung > r tabel maka pertanyaan dinyatakan valid.

b. jikar hitung < r tabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.

2) Uji Reliabilitas

Menurut Kahn et al., dalam Budiastuti (2018:210), reliabilitas sebagai alat

ukur untuk menguji konsistensi sebuah hasil penelitian dengan menggunakan

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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berbagai metode penelitian dalam kondisi (tempat dan waktu) yang berbeda.
Secara khusus konsep reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil score pada
item-item yang terdapat pada kuesioner sehingga uji reliabilitas sesunggunya
digunakan untuk menguji ketepatan skala-skala pengukuran instrumen
penelitian. Uji reliabilitas data mencakup beberapa kriteria yaitu:

a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,7 maka data tersebut merupakan data
yang reliabel.

b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,7 maka data tersebut merupakan data
yang tidak reliabel.

3) Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono dalam Ananda et al., (2018:29) menjelaskan statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisa suatu statistik hasil penelitian, tetapi tidak digunakan untuk

membuat kesimpulan yang lebih luas (generalisasi/ inferensi).

Pada penelitian ini, analisis deskriptif dapat dilihat dalam beberapa bentuk
seperti melihat dari nilai persentase, mean atau rata-rata hitung, nilai

maksimum, dan nilai minimum.

a) Mean (Rata-Rata Hitung)

Menurut Mangkuatmodjo dalam Ananda et al., (2018:62) menjelaskan
rata-rata hitung merupakan suatu bilangan tunggal yang dipergunakan untuk
mewakili nilai sentral dari sebuah distribusi. Mean atau rata-rata hitung dapat

dinyatakan dengan rumus:
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Keterangan:

M = Mean

>fX = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi (f) dengan nilai

nilai X

N = Jumlah individu

b) Rentang Skala Likert

Menurut Arifin dan Aunillah (2021:24) Skala likert merupakan alat ukur
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang
tentang fenomena social. Fenomena social tersebut diigagas secara spesifik

oleh peneliti dalam sebuah penelitian dan disebut dengan variable penelitian.

Partisipan menentukan tingkat persetujuan dengan menggunakan skala
5 titik yaitu, STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S
= Setuju, dan SS = Sangat Setuju. Setiap tingkat jawaban diberi skor dari 1
sampai 5 dan nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju dan nilai 5 untuk
jawaban sangat setuju. Penjabaran jawaban setiap item instrumen sebagai

berikut:
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tanpa izin IBIKKG.
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Keterangan:

1.0 —1.80 = Sangat Tidak Setuju (STS)

1.81 — 2.60 = Tidak Setuju (TS)

2.61 — 3.40 = Netral (N)

3.41 —4.20 = Setuju (S)

4.21 —5.00 = Sangat Setuju (SS)

) Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Menurut Widana & Muliani, (2020:2), uji normalitas dapat digunakan
untuk membuktikan apakah sampel berasal dari suatu populasi berdistribusi

normal atau bisa juga membuktikan populasi yang dimiliki berdistribusi normal.

(919 uen) 1My ej3eULIO U] UEP S1usIg INISU) DN 181 NI e3did veH ()

Salah satu cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau
tidak adalah dengan uji statistic non-parametrik Kolmogorov — Smirnov (K - S)

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26.0 dengan menyusun hipotesis sebagai

berikut:

1g INISU|

a. Jika nilai sig. > 5% (0,05), maka data residual berdistribusi normal.
b. Jika nilai sig. < 5% (0,05), maka data residual tidak berdistribusi

normal.

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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2) Uji Multikolinearitas

Menurut Widana dan Muliani (2020:55), uji multikolinearitas bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas dalam suatu penelitian
memiliki unsur-unsur yang sama. Seharusnya, antara variabel-variabel bebas
yang akan dianalisis tidak diizinkan mengandung aspek, indikator, ataupun
dimensi yang sama, karena apabila antar variabel bebas mengandung aspek atau
indikator yang sama maka koefisien regresi yang didapatkan menjadi bias dan

tidak bermakna.

Dalam proses pengujiannya, peneliti menggunakan SPSS 26.0 dalam
melakukan pendeteksian terhadap nilai tolerance and value inflation factor

(VIF), dimana:

a. Nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10, berarti tidak terjadi

multikolinearitas.

(219 uen) MMy BXEWLIOU| UBP SIUSIE INMISUI) DX I81 1w exdid eH (D)

b. Nilai tolerance < 0.10 dan VIF > 10, berarti terjadi multikolinearitas.

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137) Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya tidak berbeda, disebut sebagai
Homoskedastisitas. Sedangkan jika variance dari residual satu pengamatan ke
pangamatan lainnya berbeda, maka disebut sebagai Heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas diketahui dengan melihat grafik plot atau uji statistik. Model

regresi yang baik adalah sebagai berikut:

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas.

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas.

=C) Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih
dari satu variabel bebas atau variabel independen. Analisis regresi linear
berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh
variabel bebas atau variabel independen terhadap variabel terikat atau variabel

dependen.

Persamaan regresi linear berganda:

Y=a+F1X1+B2X2+e

Keterangan:

(319 uery YImy exizewdoju] uep siusig In}isul) O} 191 )||H.u exdid yeH @

Y : Keputusan Pembelian

a: Konstanta

B1 : Koefisien regresi kualitas layanan

1g INISU|

B2 : Koefisien regresi promosi penjualan

X1 : Kualitas layanan

X2 : Promosi penjualan

e : Error

319 ueny] JIM) exiew.oju] uep sjus
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1) Uji simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel dependen dengan semua
variabel independen yang dipakai mempunyai hubungan yang signifikan
Anderson et al., (2020:747). Berikut merupakan pengambilan keputusan dalam
uji F:

a. Jikanilai sig. < 0,05, maka model penelitian layak untuk digunakan.

b. Jika nilai sig. > 0,05, maka model penelitian tidak layak untuk

Digunakan.

2) Uji parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2018 : 98) uji t bertujuan untuk menunjukkan pengaruh
dari satu variabel independen secara individual dengan variasi variabel

dependen. Berikut merupakan pengambilan keputusan dalam uji t:

e Ho : Tidak terdapat pengaruh positif antara variabel independent terhadap
variabel dependent. (Ho = 0)
e Ha: terdapat pengaruh positif antara variabel independent terhadap variabel
dependent (Ha # 0)
a. Jika nilai sig. < 0,05, maka variabel independen memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai sig. > 0,05, maka variabel independen tidak memiliki pengaruh

terhadap variabel dependen.
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3) Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Menurut Ghozali (2018:97) uji koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur kecocokan dan seberapa efektif kemampuan model regresi dalam
menjelaskan variasi dari variabel dependen. Berikut adalah kriteria dari uji

koefisien determinasi (R Square) dalam penelitian ini:

a. Jika nilai koefisien determinasi (R Square) = 0 atau mendekati 0, maka
kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen
sangat terbatas

b. Jika nilai koefisien determinasi (R Square) =1 atau mendekati 1, maka
variabel independen dapat memberikan semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen



